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Learning Style, This research aims to analyze the relationship between
Learning learning styles learning motivation and student learning
Motivation, outcomes at MAN 2 Kota Malang. This research uses a
Learning quantitative research design with a correlational approach.
Outcomes. The research sample was taken simply randomly as many as

100 people. The instruments used include learning style
questionnaires, learning motivation questionnaires, and
learning outcomes tests. Data analysis was carried out using
multiple linear regression tests. The results of the research
show that (1) there is a significant relationship between
learning style and learning motivation and student learning
outcomes, (2) learning style and learning motivation
simultaneously influence student learning outcomes, and (3)
visual learning style and motivation Intrinsic is the most
dominant factor influencing student learning outcomes. The
implication of this research is the importance of a learning
approach that pays attention to individual learning styles
and learning motivation so that it can grow student learning
outcomes at MAN 2 Kota Malang

Gaya Belajar, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
Motivasi Belajar, antara gaya belajar dan motivasi belajar dengan hasil
Hasil Belajar. belajar peserta didik di MAN 2 Kota Malang. Penelitian ini

menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Sampel penelitian diambil secara
acak sederhana sebanyak 100 orang. Instrumen yang
digunakan antara lain angket gaya belajar, angket motivasi
belajar, dan tes hasil belajar. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, (1) terdapat hubungan
yang signifikan antara gaya belajar dan motivasi belajar
dengan hasil belajar peserta didik, (2) gaya belajar dan
motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap
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hasil belajar peserta didik, dan (3) gaya belajar visual dan
motivasi intrinsik merupakan faktor yang paling dominan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Implikasi
dari penelitian ini adalah pentingnya pendekatan
pembelajaran yang memperhatikan gaya belajar dan
motivasi belajar individu sehingga dapat menumbuhkan
hasil belajar peserta didik di MAN 2 Kota Malang.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan
bangsa. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya
adalah kualitas proses belajar mengajar. Dalam proses pengajaran, kinerja peserta
didik mewakili kualitas metode pembelajaran yang menghasilkan perubahan
positif dalam kesadaran dan perilaku peserta didik (Ha, 2021). Begitu juga proses
belajar mengajar yang efektif dan efisien dapat meningkatkan hasil dan prestasi
belajar yang baik bagi peserta didik.

Salah satu faktor yang penting dalam proses belajar mengajar adalah gaya
belajar. Diagnosis gaya belajar peserta didik itu sangat penting bagi pendidik untuk
menerapkan strategi terbaik dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Moneva et al.,
2020). Sayangnya kadang-kadang pendidik tidak memahami bagaimana
karakteristik dari peserta didik, sehingga ketika mencapai tujuan pembelajaran
sangatlah sulit (Saputra & Suryadi, 2023).

Gaya belajar adalah cara khas yang digunakan oleh peserta didik dalam
memahami dan menyerap informasi. Peserta didik masing-masing memiliki
tingkat kecerdasan yang berbeda, sehingga setiap peserta didik memiliki
kebiasaan, dan gaya belajar yang berbeda (Nofriansyah et al, 2022). Ada yang
lebih mudah belajar dengan melihat (visual), mendengar (auditori),
membaca/menulis (reading/writing), dan melakukan (kinestetik) atau lebih
populer dikenal dengan VARK (Mayarnimar & Taufina, 2017; Othman &
Amiruddin, 2010).

Selain gaya belajar, motivasi belajar juga merupakan faktor penting dalam
proses belajar mengajar. Motivasi belajar adalah dorongan yang dimiliki oleh
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peserta didik untuk belajar. Motivasi merupakan bagian yang paling berdampak
dari proses pembelajaran, sebab kepentingan pribadi yang termotivasi mendorong
fungsi lain seperti perencanaan dan bantuan (Slavin, 2015). Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi akan lebih mudah mencapai hasil belajar
yang baik (Ronaldy et al., 2024).

MAN 2 Kota Malang merupakan salah satu madrasah tingkat aliyah terbaik
di Indonesia. Menurut laporan LTMPT (2022) madrasah ini menempati peringkat
19 besar nasional dari top 1000 sekolah berdasarkan nilai UTBK (Ujian Tertulis
Berbasis Komputer). Hal ini menunjukkan bahwa MAN 2 Kota Malang memiliki
kualitas proses belajar mengajar yang baik. Salah satu faktor yang mendukung
kualitas proses belajar mengajar adalah perhatian terhadap gaya belajar, motivasi
belajar, dan hasil belajar dari peserta didik. Hal inilah yang menjadikan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di MAN 2 Kota Malang.

Penelitian tentang hubungan antara gaya belajar dan motivasi belajar
dengan hasil belajar telah banyak dilakukan seperti halnya yang dilakukan oleh Ar-
Rozaq et al (2022), Taiyeb & Mukhlisa (2015), dan Widyatmika et al., (2022).
Namun, penelitian yang dilakukan di MAN 2 Kota Malang masih sangat terbatas.
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian tentang hubungan
antara gaya belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar di MAN 2 Kota
Malang.

Penelitian ini relevan dengan kondisi MAN 2 Kota Malang yang memiliki
kualitas proses belajar mengajar yang baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang hubungan antara gaya belajar dam motivasi belajar
dengan hasil belajar di MAN 2 Kota Malang. Informasi ini dapat digunakan oleh
guru untuk memahami gaya belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar peserta

didik, sehingga dapat menerapkan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional
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merupakan penelitian yang menguji hubungan antar variabel yang diteliti tanpa
melakukan manipulasi (Saputra et al., 2023). Terdapat 3 variabel penelitian, yaitu
gaya belajar (X1), motivasi belajar (X2), dan hasil belajar (Y). Hipotesis penelitian
yang diajukan antara lain, yaitu (1) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara gaya belajar (X1) dengan hasil belajar peserta didik (Y), (2) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar (X2) dengan hasil belajar
(Y), dan terhadap hubungan gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) secara
simultan terhadap hasil belajar (Y).

—

Gaya Belajar|
(X1) .
Hasil Belajar |
K Motivasi (¥) ‘

Belajar (X2)

A\

Gambar 1. Variabel Penelitian

Jumlah sampel penelitian diambil sebanyak 100 peserta didik secara
random. Data dikumpulkan menggunakan instrumen tes gaya belajar dan skala
motivasi belajar. Tes gaya belajar yang digunakan dibuat berdasarkan teori gaya
belajar oleh Fleming & Mills (1992), skala motivasi belajar didasarkan pada teori
motivasi belajar Maslow (1954), dan hasil belajar yang didasarkan pada teori
Gagne (1985).

Teknik analisis data dilakukan dengan dua langkah, yaitu secara deskriptif
dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan gaya
belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar yang diukur dengan melihat tingkat rata-
rata (mean) dan tabulasi (Azwar, 2022). Kemudian untuk analisis data secara
inferensial dilakukan dengan cara analisis variabel dengan model regresi linear

(Azwar, 2022).
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Gaya belajar peserta didik MAN 2 Kota Malang terdapat 26 peserta didik
(26%) yang memilih gaya belajar visual dan kinestetik, gaya belajar reading and
writing memperoleh persentase 25% yang terdiri dari 25 peserta didik.
Sedangkan, 23 peserta didik lainnya (23%) memilih gaya belajar audiotori.
Perolehan persentase tersebut didapatkan dari jawaban 100 responden dengan 37

butir pernyataan.

Gaya Belajar

H Visual
B Audiotory
Kinestetik

M Reading and Writing

Gambar 2. Gaya Belajar Peserta Didik
Sumber: Peneliti

Pada Gambar 2 tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
mengenai gaya belajar peserta didik di MAN 2 Kota Malang yang paling dominan
yaitu tipe visual dan tipe kinestetik sejulah 26%. Artinya, peserta didik menyukai
cara belajar yang memanfaatkan gambar atau ilustrasi menggunakan media digital,
diagram atau grafik, sebagai display dalam mempelajari sesuatu. Tipe ini identic
dengan adanya sajian bentuk gambar, diagram dan grafik, serta mind mapping
(Asela et al,, 2020). Penjabaran metode VARK, disampaikan dalam penelitian (Ar-
Rozaq et al., 2022) bahwa gaya belajar visual mendominasi, penggunaan indra
penglihatan dan membutuhkan bukti serta contoh nyata untuk memahami

informasi yang dipelajari. Peserta didik merasa mudah memahami konsep atau

—_——
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materi yang diajarkan guru dengan keterlibatan visualisasi yang menarik, sehingga
hal ini dapat direkomendasikan dalam penyajian pembelajaran yang kekinian
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik (Saputra & Suryadi,
2023).

Pemerolehan yang dominan juga diduduki oleh pemilih gaya belajar
kinestetik sejumlah 26 peserta didik MAN 2 Kota Malang (26%). Gaya belajar ini
melibatkan gerakan dan sentuhan sehingga memudahkan peserta didik dalam
belajar memahami dan menerima informasi. Tipe kinestetik ini berkaitan dengan
ketertarikan peserta didik ketika melibatkan diri dalam kegiatan praktikum atau
eksperimen. Hal tersebut membuat peserta didik merasa mudah memahami dengan
adanya penayangan praktikal melalui demo atau aksi sebagai penyajian konsep
materi yang sedang dipelajari. Gaya belajar visual cenderung banyak dikuasai oleh
peserta didik, meski faktor keletihan akan menjadi tantangan (Kurniati et al,
2019).

Berbicara mengenai tipe gaya belajar, metode VARK diteliti memiliki posisi
dan kontribusi dalam melejitkan prestasi belajar peserta didik di sekolah (Saputra
& Suryadi, 2023). Namun, setelah diteliti tipe audiotori menjadi satu-satunya yang
paling tidak menonjol. Tipe gaya belajar auditori ini peserta didik lebih
memanfaatkan indra pendengaran dalam memahami dan menerima informasi
dibandingkan menghafalkannya. Seperti halnya strategi penyampaian materi
secara ekspositori, peserta didik diajak berbicara tentang materi yang sedang
dipelajari untuk memahaminya lebih baik.

Kemudian tipe reading and writing yang dijumpai sebagai bagian minoritas
dipilih oleh peserta didik MAN 2 Kota Malang. Jumlah peserta didik pada tipe ini 25
orang (25%). Tipe gaya belajar ini cenderung memproses informasi menggunakan
kata-kata melalui panca indranya. Seperti halnya strategi penyampaian materi
secara ekspositori, peserta didik lebih cenderung mencatat apa yang disampaikan
oleh guru untuk memahaminya. Kemudian mereka juga cenderung membaca buku

dan mencatat apa yang telah dibaca.
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Hasil motivasi belajar peserta didik MAN 2 Kota Malang, meliputi 21
peserta didik yang memilih aspek aktualisasi diri, angka yang sama juga didapati
pada aspek rasa aman (21%). Selanjutnya, aspek kebutuhan fisiologis dan kasih
saying terdapat 20 peserta didik (20%). Dan persentase yang paling sedikit
terdapat pada aspek penghargaan, yang dipilih oleh 18 peserta didik (18%).

Berikut sajian dalam diagram lingkaran pada Gambar 3.

Motivasi Belajar

B Aktualisasi Diri

20% 21% B Penghargaan

Kasih Sayang

18%

M Rasa Aman

B Kebutuhan Fisiologis

Gambar 3. Motivasi Belajar Peserta Didik di MAN 2 Kota Malang
Sumber: Peneliti

Peserta didik MAN 2 Kota Malang menunjukkan kesesuaian pada aspek
aktualisasi diri dalam mempengaruhi motivasi belajar. Menurut Yanti (2023)
Kebutuhan, saat peserta didik menghasilkan sesuatu merupakan bentuk motivasi
Dua jenis motivasi vaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri tanpa adanya dukungan dari luar dan
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari dukungan dari luar (Uno,
2019). Peserta didik MAN 2 Kota Malang menunjukkan kesesuaian pada aspek
aktualisasi diri dalam mempengaruhi motivasi belajar. Peserta didik merasa
terinspirasi untuk giat belajar demi menggapai tujuan dan impian. Hal ini
didukung dengan kepuasan peserta didik untuk mengeksplorasi minatnya juga

adanya tujuan yang jelas yang dikemas dalam bentuk tantangan dan peluang.
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Selanjutnya aspek kasih sayang, sebagaimana bentuk cinta kasih yang
diwujudkan peserta didik melalui uluran tangan dalam rangka membantu
temannya yang kesusahan memahami materi belajar. Peserta didik dengan inisiatif
yang tinggi untuk menjalin cinta kasih sesama teman mampu meningkatkan
motivasi belajarnya, sehingga kebutuhan afektifnya terpenuhi. Peserta didik
memiliki perasaan senang, bangga puas dan bermanfaat ketika memberikan

bantuannya.

Aspek rasa aman bagi peserta didik membentuk motivasi untuk belajar
karena ingin menciptakan masa depan yang stabil dan aman. Rasa aman ini
menjadi aspek dalam motivasi belajar yang memberikan ketenangan untuk
rencana dan strategi belajar yang baik. Peserta didik merasa aman memiliki
dukungan dari orang-orang terdekat, sehingga dalam menghadapi tantangan
akademik dapat terorganisir. Rasa aman juga menumbuhkan percaya diri ketika

peserta didik memiliki pemahaman yang kuat tentang materi pelajaran.

Peserta didik yang mampu menjaga motivasi belajarnya berada dalam
keadaan stabil mampu mengarah pada hasil belajar yang memuaskan.
Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh motivasi. Kemudian, indicator
yang tidak sering muncul yaitu penghargaan. Penghargaan ini merupakan
kemampuan peserta didik dalam menerima dan mengoreksi diri sendiri atas usaha
yang dilakukan. Pemberian penghargaan ini menjadi salah satu perbuatan yang
bertujuan untuk menghargai. Peserta didik membutuhkan pujian, apresiasi, hadiah
dan bahkan pengakuan orang lain atas usahanya dalam meningkatkan belajar. Hal
ini mendorong keterlibatan orang lain dari sisi eksternal untuk memberikan

dukungan atas beberapa hal yang diraih.

Aspek yang terakhir yang terbilang mendasar yaitu kebutuhan fisiologis.
Kegiatan belajar erat kaitannya dengan kesiapan fisik. Sepertinya halnya, badan
yang sehat dan bugar yang mana dapat memberikan kenyamanan. Selain itu,
dukungan materil seperti makanan dan tempat yang memadai juga menjadikan
faktor pendukung bagi peserta didik dalam menumbuhkan motivasi belajar yang

36 Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling
Vol. 4, No. 1 (2024), 29-46



Menuju Pembelajaran yang Efektif: Menelaah Hubungan Gaya Belajar
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

: di MAN 2 Kota Malang
%Utlﬂtﬂunﬁ Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Meytikasari Dwijayanti, & Suryadi
T
baik. Pemenuhan kebutuhan fisiologis ini terbilang krusial, seperti hal yang

sederhana ketika peserta didik lapar maka akan menganggu tingkat fokus belajar.

Hasil belajar pada penelitian ini dihasilkan melalui survei kepada 100
peserta didik di MAN 2 Kota Malang. Data tingkat hasil belajar yang telah
ditemukan memiliki berbagai macam komposisi. Adapun komposisinya

sebagaimana diagram di bawah pada Gambar 4.

Hasil Belajar

B Kemampuan Intelektual

21% 20%

W Strategi kognitif
Informasi verbal
B Kebutuhan Motivasi

m Sikap

Gambar 4. Hasil Belajar Peserta Didik di MAN 2 Kota Malang
Sumber: Peneliti

Komposisi pertama, yaitu sikap diketahui sebesar 21%. Sikap peserta didik
terhadap pembelajaran memainkan peran penting dalam mencapai hasil belajar
yang baik. Misalnya, sikap yang positif terhadap pelajaran tertentu dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan mengarah pada pencapaian hasil
belajar yang lebih tinggi.

Kemudian komposisi kedua, yaitu kemampuan intelektual sebesar 20%.
Kemampuan intelektual peserta didik, seperti kemampuan pemecahan masalah,
daya ingat, dan pemahaman konsep-konsep yang diajarkan, memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap hasil belajar mereka. Peserta didik dengan kemampuan
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intelektual yang kuat cenderung dapat menyerap materi pelajaran dengan lebih
baik dan menerapkannya dalam situasi ujian atau tugas.

Komposisi ketiga, yaitu informasi verbal sebesar 20%. Kemampuan peserta
didik dalam memahami dan menggunakan informasi verbal, seperti membaca dan
menulis, berkontribusi pada hasil belajar mereka terutama dalam mata pelajaran
yang bersifat verbal seperti bahasa dan sastra. Peserta didik yang memiliki
kemampuan verbal yang baik akan lebih mudah memahami materi pelajaran yang
disampaikan secara verbal. Kemampuan peserta didik dalam informasi verbal
biasanya cenderung kepada peserta didik yang memiliki gaya belajar tipe
reading/writing (Saputra & Suryadi, 2023).

Komposisi keempat, yaitu kebutuhan motivasi sebesar 19%. Motivasi
belajar memainkan peran penting dalam proses belajar peserta didik. Peserta didik
yang memiliki motivasi yang tinggi cenderung lebih aktif dalam pembelajaran,
lebih bersemangat untuk menyelesaikan tugas, dan lebih gigih dalam mengatasi
hambatan-hambatan yang muncul.

Komposisi kelima, yaitu strategi kognitif sebesar 20%. Komposisi ini
mencakup pendekatan atau teknik yang digunakan peserta didik dalam
memproses informasi, memecahkan masalah, dan mengingat materi pelajaran.
Peserta didik yang memiliki strategi kognitif yang efektif cenderung memiliki hasil
belajar yang lebih baik karena mereka dapat mengoptimalkan cara mereka belajar
dan mengingat informasi yang dipelajari.

Hasil belajar dalam penelitian ini menunjukkan aspek sikap sebagai
indicator terfavorit. Bersumber pada hasil riset oleh Purba & Parhusip, (2023)
menyatakan hasil belajar adalah hasil yang dicapai setelah melalui suatu proses
kegiatan belajar mengajar. Nilai dapat menunjukkan sebuah keberhasilan
pembelajaran yang diberikan guru terhadap jumlah mata pelajaran yang dipelajari
peserta didik. Hasil belajar yang baik ditandai dengan tidak adanya tagihan untuk
remidial, nilai berada diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Ketika peserta

didik merasa berhasil dengan sepengetahuannya mengenai strategi belajar yang
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memperhatikan tipe gaya belajar yang nyaman maka hasil belajar yang
memuaskan akan menambah motivasi belajar peserta didik.

Selaras dengan pendapat Ramadhani et al., (2024) yang menggarisbawahi
keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor yang bersifat internal
yaitu berupa kondisi fisik, bakat, perhatian, minat belajar, kecerdasan, kreativitas,
tipe cara belajar, motivasi, disiplin, dan sikap. Dari hasil penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik di MAN 2 Kota Malang dipengaruhi
oleh sejumlah faktor yang kompleks, termasuk sikap, kemampuan intelektual,
informasi verbal, kebutuhan motivasi, dan strategi kognitif. Memahami hubungan
antara faktor-faktor ini dapat membantu pendidik dan stakeholder terkait untuk
merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Studi ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara gaya
belajar siswa di MAN 2 Kota Malang dan hasil belajar mereka. Berdasarkan data
hasil output SPSS yang ditampilkan pada Gambar 7, kami menemukan nilai
konstanta sebesar 20,097, yang menunjukkan bahwa nilai konsisten variabel
partisipasi sebesar 20,097. Selanjutnya, kami menemukan koefisien regresi
sebesar 0,621, yang menunjukkan bahwa nilai partisipasi meningkat sebesar 0,621
setiap kali nilai Trust ditambah 1%. Koefisien ini memiliki nilai positif, jadi arah

hubungan antara variabel X1 dan Y adalah positif.

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,097 8,384 2,397 018
Gaya Belajar 621 078 627 7,920 .o0oo

a. DependentWariable: Hasil Belajar

Gambar 5. Hasil Output SPSS Gaya Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar (Y) dengan
Analisis Regresi Linear Sederhana
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Selanjutnya, dapat diketahui hasil analisis regresi dari nilai signifikansi
tabel koefisien sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel
Trust (X) terhadap variabel partisipasi (Y). Selanjutnya, kami menemukan nilai t
hitung sebesar 7,920, yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada
nilai t tabel, yaitu 1,983. Dengan demikian, variabel gaya belajar (X1) memiliki
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar (Y).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa potensi gaya belajar itu sangat
penting bagi hasil belajar peserta didik agar dapat ditumbuhkembangkan. Gaya
belajar yang terdiri atas visual, auditori, dan kinestetik merupakan faktor penting
untuk menumbuhkan hasil belajar peserta didik (Ar-Rozaq et al., 2022; Taiyeb &
Mukhlisa, 2015; Widyatmika et al., 2022). Oleh karena itu hal yang perlu disoroti
dalam dunia pendidikan, mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam
mengenai gaya belajar peserta didik sehingga dapat membantu guru guna
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan

kualitas pembelajaran (Telaumbanua & Harefa, 2024).

Studi ini menemukan hubungan yang positif antara motivasi siswa di MAN
2 Kota Malang dan hasil belajar mereka. Ada nilai konstanta sebesar 36,074 yang
ditunjukkan pada Gambar 6. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai konsisten
variabel partisipasi adalah 36,074. Selanjutnya, koefisien regresi ditemukan
sebesar 0,780, yang menunjukkan bahwa setiap kali 1% nilai Trust ditambahkan,
nilai partisipasi akan meningkat sebesar 0,780. Koefisien ini memiliki nilai positif,

jadi arah hubungan antara variabel X2 dan Y adalah positif.
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Stal. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) 36,074 7,401 4874 000
Motivasi Belajar 780 14 Rl 6,817 ,000

a. DependentVariable: Hasil Belajar

Gambar 6. Hasil Output SPSS Motivasi Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar (Y)
dengan Analisis Regresi Linear Sederhana

Selanjutnya, kami dapat mengetahui hasil analisis regresi dari nilai
signifikansi tabel koefisien sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa ada hubungan
variabel kepercayaan (X) terhadap variabel partisipasi (Y). Selanjutnya, kami
menemukan nilai t hitung sebesar 6,817, yang menunjukkan bahwa nilai ini lebih
besar daripada nilai t tabel, yaitu 1,983. Dengan demikian, variabel motivasi (X2)
memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar (Y).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi belajar itu sangat penting
bagi hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi akan lebih mudah mencapai hasil belajar yang baik (Ronaldy et al., 2024).
Tingginya motivasi dan hasil belajar yang dialami peserta didik di MAN 2 Kota
Malang ini dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar di MAN 2 Kota
Malang itu baik.

Selain itu, penelitian ini menghasilkan hasil analisis menggunakan model
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
kesesuaian dengan hipotesis penelitian yang diajukan, antara lain bahwa (1) gaya
belajar (X1) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan hasil belajar peserta
didik (Y), (2) gaya belajar (X2) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
hasil belajar peserta didik (Y), dan (3) gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2)
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memiliki hubungan positif dan signifikan secara bersamaan dengan hasil belajar

Y).

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B St. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 12,702 8,349 1,521 131
Motivasi Belajar 412 130 301 T4 oz
Gaya Belajar 442 a4 A4i 4701 ,ao0
a. DependentVariable: Hasil Belajar

Gambar 7. Hasil Output SPSS Hubungan Gaya Belajar (X1) dan Motivasi Belajar
(X2) Terhadap Hasil Belajar (Y) dengan Analisis Regresi Linear Berganda

Gambar 7 menunjukkan nilai t hitung dari gaya belajar dan motivasi belajar.
Nilai t hitung gaya belajar (X1) sebesar 4,701 dan melebihi nilai t tabel 1,983, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara gaya belajar (X1) dan
hasil belajar (Y). Nilai t hitung motivasi belajar (X2) sebesar 3,174 dan melebihi
nilai t tabel 1,983, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
motivasi belajar (X2).

Selanjutnya, nilai signifikansi gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2)
secara bersamaan terhadap hasil belajar (Y) adalah 0,000 < 0,05, dan nilai f hitung
39,337 lebih besar dari f tabel 3,09. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersamaan
terhadap hasil belajar (Y). Hasil ini dapat dilihat pada output SPSS Anova di
Gambar 8.
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ANOVA®
surm of
Maode| Squares df Mean Square F Sin.
1 Regression 4220822 2 2110411 39,337 .oogP
Residual 5150289 96 53648
Total 9371111 58
a. DependentVariahle: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar, Motivasi Belajar

Gambar 8. Hasil Output SPSS ANOVA Hubungan Gaya Belajar (X1) dan Motivasi
Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar (Y)

Penelitian telah mengungkapkan bahwa 26% peserta didik MAN 2 Kota
Malang memilih gaya belajar visual dan kinestetik, dan 25% memilih gaya
membaca dan menulis. Gaya belajar visual yang melibatkan alat peraga seperti
gambar, diagram, dan grafik merupakan gaya yang paling dominan, sehingga
memerlukan bukti dan contoh nyata. Gaya belajar kinestetik yang melibatkan
gerakan dan sentuhan juga dominan, sebanyak 26% peserta didik memilih tipe ini.
Gaya belajar auditori adalah yang paling tidak menonjol, dimana peserta didik
menggunakan indra pendengarannya untuk memahami dan menerima informasi.

Kemudian hasil belajar peserta didik menghasilkan bahwa, sikap
merupakan indikator yang paling tinggi. 21% peserta didik menunjukkan sikap
positif terhadap pembelajaran. Kemampuan intelektual, seperti pemecahan
masalah dan memori, berdampak signifikan terhadap hasil belajar sebesar 20%.
Informasi verbal sebesar 20%, seperti membaca dan menulis, juga berkontribusi
terhadap hasil belajar. Motivasi ditemukan pada 19% peserta didik, dengan
motivasi yang tinggi menyebabkan peningkatan aktivitas, semangat, dan
ketekunan. Strategi kognitif sebesar 20%, yang melibatkan pemrosesan informasi,
pemecahan masalah, dan retensi memori.

Kemudian ada hubungan positif antara gaya belajar peserta didik di MAN 2
Kota Malang dan hasil belajar mereka. Variabel X1 dan Y memiliki hubungan yang

positif, menurut nilai konstanta variabel partisipasi 20,097 dan koefisien regresi
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positif 0,621. Variabel kepercayaan juga memiliki hubungan yang positif, menurut
nilai signifikansi tabel koefisien 0,000.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
motivasi siswa dan hasil belajar mereka di MAN 2 Kota Malang. Ada hubungan
positif antara variabel X2 dan Y, menurut konstanta partisipasi 36,074 dan
koefisien regresi positif 0,780. Selain itu, ada pengaruh kepercayaan terhadap
partisipasi, menurut nilai signifikansi tabel koefisien 0,000. Ada korelasi yang
signifikan antara motivasi dan hasil belajar, dengan nilai t hitung 6,817. Kemudian
hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa gaya belajar (X1) dan
motivasi belajar (X2) memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan hasil
belajar siswa (Y). Nilai t-hitung gaya belajar dan motivasi sebesar 4,701 dan 3,174,
masing-masing, dan nilai signifikansi gaya belajar dan motivasi terhadap hasil
belajar sebesar 0,000 < 0,05, dengan nilai f-hitung sebesar 39,337.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 3 rekomendasi bagi MAN 2
Kota Malang. Pertama, yaitu menyoroti pentingnya memahami dan memanfaatkan
gaya belajar yang berbeda untuk proses belajar mengajar yang efektif. Kedua, yaitu
pentingnya untuk memahami faktor-faktor keberhasilan belajar dari berbagai
komposisi. Ketiga, yaitu selalu memberikan motivasi bagi peserta didik agar hasil
belajar menjadi lebih baik. Motivasi dan hasil belajar yang baik menandakan

bahwa proses belajar mengajar itu baik dan efektif.

Peneliti mengucapkan terima kasih Bapak Dr. Samsudin, M.Pd selaku
Kepala MAN 2 Kota Malang yang telah memotivasi untuk berkarya dan
menyelesaikan penelitian ini. Kemudian kepada Ibu Dra. Arbaniyati, Bapak Septian
Adi Caraka Subono, S.Pd, Ibu Fitria Rizki Nugraheni, S.Pd, dan Ibu Siti Fatimah
Roba’ah, S.Pd yang telah mendukung, dan membantu dalam penyediaan data dan

informasi untuk keperluan penelitian ini.
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